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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa 

madrasah tsanawiyah dalam pembelajaran matematika setelah diberlakukannya kurikulum K-13. Studi ini 
difokuskan pada TIMSS Assessment framework yang terdiri atas empat materi matematika yaitu bilangan, 

aljabar, geometri, data dan peluang. Dimensi kognitif yang diukur meliputi kemampuan penerapan dan 
penalaran. Data penelitian ini berasal dari studi literatur tentang penerapan kurikulum K-13 dan survey yang 

melibatkan sebanyak 1.317 siswa madrasah tsanawiyah dari tujuh kota di pulau Jawa. Sampel tersebut berasal 

dari 439 Madrasah Tsanawiyah DKI Jakarta, Bandung, Serang, Semarang, Yogyakarta, Malang dan Surabaya. 
Analisis inferensial untuk menguji perbedaan antar kelompok data menggunakan uji ANAVA satu jalur. Data 

dari survey dan studi literatur dianalisis melalui tahapan restatemen, deskripsi dan interpretasi. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan tingkat keterampilan HOTS matematis siswa madrasah 
tsanawiyah. Hal ini mengacu pada hasil uji empiris menggunakan ANAVA satu jalur yang menunjukan nilai 

signifikansi perbedaan kemampuan HOTS matematis sebesar 0,048 < 0,05. Nilai rata-rata tertinggi untuk aspek 
penerapan diperoleh siswa madrasah Tsanawiyah Yogyakarta. Sedangkan untuk aspek penalaran nilai rata-rata 

tertinggi siswa dari Surabaya. Dua kemampuan HOTS tersebut masih tergolong rendah.  Tulisan ini 

menyarankan perlunya penelitian lanjutan untuk melihat secara khusus penerapan kurikulum K-13 di madrasah 
untuk dimungkinkannya suatu analisis komparatif. 

 
Kata kunci: Desain TIMSS, keterampilan HOTS, kurikulum K-13, madrasah Indonesia. 

 

Abstract  

This study aims to describe and analyze the higher-order thinking skills (HOTS) of madrasah tsanawiyah 

students in mathematics learning after the implementation of the K-13 curriculum. This study is focused on 
TIMSS Assessment framework consists of four mathematical materials, namely numbers, algebra, geometry, 

data, and probability. Cognitive dimensions measured include applying and reasoning. This research data 

comes from a literature study on the application of K-13 curriculum and a survey involving 1,317 Tsanawiyah 
Madrasah students from seven cities. The sample comes from 439 Madrasah Tsanawiyah DKI Jakarta, 

Bandung, Serang, Semarang, Yogyakarta, Malang and Surabaya. Inferential analysis to test the differences 
between groups of data using the one-way ANOVA test. Data from surveys and literature studies were analyzed 

through the stages of restatement, description, and interpretation. The results showed that there was a 

significant difference in the level of HOTS skills mathematics for madrasah tsanawiyah students. The highest 
average value for the implementation aspect is Madrasah Tsanawiyah Yogyakarta students. As for the 

reasoning aspect, the average value highest students from Surabaya. The two HOTS capabilities are still 

relatively low. This paper suggests the need for further research to look specifically at the application of the K-
13 curriculum in madrasas to enable comparative analysis. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu tujuan sekolah adalah 

mengembangkan keterampilan berpikir 

siswa (Othman & Mohamad, 2014). 

Untuk mewujudkan hal tersebut peme-

rintah mendesain kurikulum K-13 agar 

terwujud output generasi yang cerdas, 

kompeten, berpengetahuan dan berke-

trampilan (Maskur, 2020; Masni, 2018). 

Keterampilan yang dimaksud 

merupakan high order thinking skills 

(HOTS). Strategi yang dipilih adalah 

dengan memasukkan aspek HOTS ke 

dalam kurikulum seluruh mata pelajaran 

(Surawati, 2019). Hal ini dilakukan 

karena keterampilan HOTS siswa 

Indonesia masih rendah. Hasil survei 

lembaga internasional, Trend in 

International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) dan Program for 

International Student Assessment 

(PISA) menempatkan Indonesia pada 

posisi yang belum menggembirakan 

(Hadi & Novaliyosi, 2019; Mejía-

Rodríguez et al., 2021). Survei TIMSS 

dilakukan setiap empat tahun oleh 

International Association for the 

Evaluation of Educational Achievement 

(IAE) berkedudukan di Amsterdam 

memokus pada domain konten 

matematika dan kognitif siswa. Domain 

konten meliputi bilangan, aljabar, 

geometri, data dan peluang. Sedangkan 

domain kognitif meliputi pengetahuan, 

penerapan dan penalaran.  

Peserta didik Indonesia sulit 

menyelesaikan soal matematika model 

TIMSS karena mereka kurang terlatih 

(Noer & Gunowibowo, 2018) dalam 

mengerjakan soal-soal matematika 

dalam domain konten dan kognitif. 

Akibatnya kompetensi HOTS siswa 

Indonesia rendah. Dalam situasi ini, 

dibutuhkan usaha konkret dan latihan 

yang berkesinambungan untuk 

mendorong dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Berpikir kritis merupakan berfikir 

pada level yang kompleks dengan 

menggunakan proses analisis dan 

evaluasi. Berpikir kritis melibatkan 

keahlian berpikir induktif seperti 

mengenali hubungan sebab akibat, 

menganalisis masalah yang bersifat 

terbuka dengan kemungkinan banyak 

penyelesaian, membuat kesimpulan 

berbasis data yang relevan (Cahyono, 

2017; Fatra & Maryati, 2017; Sulistiani 

& Masrukan, 2017). Dengan demikian 

persoalan kemampuan berpikir kritis-

analitis menjadi sesuatu yang penting 

dalam dunia pendidikan Indonesia. 

Pemerintah telah berupaya untuk 

mengatasi persoalan ini dengan 

menggunakan kurikulum K-13. 

Tujuannya agar setiap individu 

Indonesia memiliki keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, dan 

komunikasi yang baik untuk 

menghadapi kehidupan di abad ke-21 

(Yunita et al., 2020). Sayangnya, hingga 

saat ini dampak positif terhadap 

perkembangan kemampuan HOTS 

peserta didik, dalam hal ini siswa 

madrasah belum signifikan. Ini jika 

dibiarkan terus berlangsung akan 

berakibat buruk terhadap masa depan 

anak didik sendiri dan kehidupan 

generasi bangsa Indonesia di masa 

mendatang. 

Sejauh ini literatur yang ada 

cukup terbatas yang mengkaji 

kemampuan HOTS siswa dalam 

matematika. Misalnya para sarjana ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika belum mampu menumbuh-

kembangkan keterampilan peserta didik 

karena pembelajaran lebih memokus 

pada pencapaian target nilai akhir dan 

ketuntasan belajar (Abdullah et al., 

2017; Madu, 2017; Retnawati et al., 

2018; Tanujaya et al., 2017). Studi 

semacam itu belum mampu 

menunjukkan proses dan dampak 
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kurikulum K-13 secara khusus dalam 

mata pelajaran matematika terhadap 

pengembangan kemampuan HOTS 

peserta didik. Dengan kata lain, 

rendahnya tingkat kemampuan HOTS 

peserta didik dalam bidang studi 

matematika sebagai dampak langsung 

dari penerapan kurikulum K-13 yang 

belum optimal belum terpetakan dengan 

baik. 

Tulisan ini ditujukan untuk 

melengkapi kekurangan studi terdahulu 

tentang dampak kurikulum K-13 

terhadap perkembangan kemampuan 

HOTS peserta didik madrasah. Dengan 

cara memberikan test soal matematika 

untuk mengetahui tingkat kemampuan 

HOTS siswa madrasah. Kemudian 

menganalisis bagaimana kurikulum K-

13 yang sengaja didesain untuk 

pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan HOTS peserta didik. 

Tulisan ini didasarkan pada argumen 

bahwa keterampilan HOTS peserta 

didik madrasah masih rendah sebagai 

dampak langsung dari penerapan 

kurikulum K-13 yang belum optimal. 

Hal ini terjadi karena persepsi dan 

pemahaman guru belum sama (E. 

Saraswati & Novallyan, 2017; P. M. S. 

Saraswati & Agustika, 2020; Widana, 

2017).  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian tentang keterampilan 

HOTS siswa madrasah tsanawiyah 

dilakukan di tujuh wilayah kota besar di 

Indonesia, yaitu: DKI Jakarta, Bandung, 

Serang, Semarang, Yogyakarta, 

Malang, dan Surabaya. Dengan asumsi 

madrasah di kota besar ini telah maju. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. 

Dilaksanakan pada bulan Agustus – 

September tahun 2019. Survei 

dilakukan untuk mengetahui dan 

melihat perbedaan kemampuan HOTS 

matematis siswa madrasah tsanawiyah 

dengan mengambil sampel, yaitu 

peserta lomba olimpiade matematika 

yang dilakukan oleh mahasiswa 

program studi pendidikan matematik 

UIN Jakarta. Sampel studi ini adalah 

siswa madrasah tsanawiyah yang 

berjumlah 1.317 yang berasal darai 439 

madrasah seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jumlah sampel 

No Kota Jumlah 

1 DKI Jakarta 141 

2 Bandung 166 

3 Serang 86 

4 Semarang 16 

5 Yogyakarta 14 

6 Malang 8 

7 Surabaya 8 

Total Sampel 439 

 

Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) di tujuh kota. 

Penempatan siswa di tujuh kota 

dilakukan secara acak oleh pihak 

madrasah tanpa didasarkan atas 

peringkat dan nilai. Siswa tidak 

dikelompokkan dengan beberapa 

kriteria dan kurikulum yang diberikan 

pun sama. Dengan demikian, 

diasumsikan bahwa setiap kelas pada 

siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) di 

tujuh kota merupakan kelas yang relatif 

homogen dengan karakteristik siswa 

dalam kelas cukup heterogen, artinya 

ada siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi, sedang dan rendah. Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. 

Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 

convenience sampling. Data diperoleh 

dari hasil tes ketujuh kelompok sampel 

dengan pemberian tes kemampuan 

HOTS matematis dengan desain TIMSS 
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yang sama. Pengumpulan data 

menggunakan teknik tes, yaitu tes 

kemampuan kemampuan HOTS 

matematis dengan desain TIMSS. 

Bentuk instrumen yang digunakan 

dalam TIMSS berupa pilihan ganda dan 

uraian. Penilaian untuk item pilihan 

ganda bernilai satu, sedangkan untuk 

bentuk instrumen uraian umumnya 

bernilai satu atau dua poin. Soal-soal 

pilihan ganda tersebut mencakup 

kemampuan mengalisa, menggenerali-

sasi, mengintegrasi, memberikan alasan 

dan memecahkan soal non-rutin (Mullis 

& Martin, 2013). Selain itu, soal-soal 

serupa TIMSS tidak hanya menggu-

nakan rumus tetapi juga   mengharuskan 

siswa untuk menggunakan kemampuan 

berpikir kritis dalam proses penyelesai-

annya, sehingga mengharuskan siswa 

untuk menuliskan uraian jawaban 

sebelum memilih option yang 

disediakan. Soal-soal ranah kognitif 

dalam Trend in International 

Mathematics and Science Study 

(TIMSS) banyak menekankan pada 

pemecahan masalah sehingga dapat 

dijadikan acuan untuk mengukur 

tingkatan ranah kognitif (Hadi & 

Novaliyosi, 2019; Rudhito & Prasety, 

2016). Oleh sebab itu, Trend in 

International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) dijadikan sebagai acuan 

dalam pengembangan soal. Dalam 

penelitian ini instrument tes terdiri dari 

sepuluh soal dengan pokok pembahasan 

bilangan, aljabar, geometri, data dan 

peluang dengan proporsi 40% aspek 

applying dan 60% reasioning. Berikut 

kisi-kisi instrument ditunjukkan dalam 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen tes 

No 
Kemampuan 

TIMSS 

Konten 

TIMSS 

Indikator yang diukur 

1 Applying Bilangan Memilih operasi, algoritma serta strategi yang tepat 

untuk menyelesaikan masalah dari unsur-unsur yang 

sudah diketahui 

2 Applying Aljabar Menerapkan strategi dan operasi untuk memecahkan 

masalah yang melibatkan konsep dan prosedur 

matematika. 

3 Applying Geometri Menentukan kesesuaian antara prosedur, rumus dan 

prinsip untuk menyelesaikan masalah 

4 Applying Data dan 

Peluang 

Menyajikan informasi matematika, membuat 

persamaan dan menggunakan model matematika untuk 

memecahkan masalah berdasarkan konsep  yang saling 

berhubungan. 

5 Reasoning Bilangan Mendeskripsikan atau menggunakan hubungan antar 

bilangan, ekspresi aljabar, jumlah dan bentuk. 

6 Reasoning Aljabar Membuat hubungan dari elemen-elemen pengetahuan, 

representasi terkait dan prosedur untuk memecahkan 

masalah. 

7 Reasoning Geometri Mengevaluasi alternatif strategi pemecahan masalah 

dan solusi pemecahannya. 

8 Reasoning Data dan 

Peluang 

Membuat kesimpulan yang valid berdasaran informasi 

dan bukti. 

9 Reasoning Bilangan Membuat pernyataan yang mewakili hubungan lebih 

umum dan aturan yang berlaku. 

10 Reasoning Aljabar Memberikan argumen matematis untuk mendukung 

strategi atau solusi. 
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Tes kemampuan HOTS matematis 

dengan desain TIMSS tersebut telah 

diujicoba pada siswa madrasah aliyah 

kelas X di MAN 4 Jakarta, dan telah 

dianalisis karakteristiknya berupa uji 

validitas, uji realibilitas, uji taraf 

kesukaran dan uji daya pembeda soal. 

Data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah hasil tes 

kemampuan HOTS matematis siswa 

madrasah tsanawiyah. Kemudian 

dilakukan perhitungan pengujian 

prasyarat analisis dan pengujian 

hipotesis menggunakan anova one way. 

Sementara data sekunder tentang 

kurikulum K-13 diperoleh dari studi-

studi literatur terdahulu yang terkait 

langsung dengan penerapan kurikulum 

K-13. Proses tiangulasi sumber 

dilakukan untuk mengkonfirmasi data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
TIMSS bertujuan mengukur 

prestasi matematika dan ilmu 

pengetahuan alam siswa kelas IV dan 

kelas VIII di negara-negara peserta. 
Bagi Indonesia menjadi peserta dengan 

maksud untuk mengetahui posisi 

prestasi siswa Indonesia dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Dasar 

penilaian prestasi matematika dan sains 

dikategorikan ke dalam dua domain, 

yakni: isi dan kognitif. Untuk mata 

pelajaran matematika materi dan 

dimensi yang diukur lebih jelas 

ditunjukkan pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

 

Tabel 3. Dimensi konten 

Domain Proporsi Topik 

Bilangan 30% 1) Bilangan cacah; 2) Pecahan, decimal, dan bilangan bulat; 

3) Rasio, proporsi, dan persen 

Aljabar 30% 1) Ekspresi aljabar dan operasinya; 2) Persamaan dan 

pertidaksamaan; 3) Relasi dan fungsi 

Geometri 20% 1) Bentuk-bentuk geometri; 2) Pengukuran; 3) Letak dan 

perpindahan 

Data dan peluang 20% 1) Karakteristik data; 2) Menafsirkan data; 3) Peluang 

 

Tabel 4. Domain kemampuan HOTS dalam TIMSS 

 
Domain Proporsi Indikator 

Applying 40 % 

Determine memilih operasi, metode serta strategi yang tepat dalam 

memecahkan masalah dimana prosedur, metode atau algoritma untuk 

menyelesaikan masalah tersebut sudah diketahui 

Represent/model menyajikan informasi matematika atau data dalam 

bentuk tabel atau grafik, membuat persamaan, pertidaksamaan, 

menggunakan model matematika untuk memecahkan masalah rutin, 

menghasilkan representasi setara untuk entitas matematika yang 

diberikan atau yang saling berhubungan. 

Implement menerapkan strategi dan operasi untuk memecahkan 

masalah yang melibatkan konsep dan prosedur matematika. 

Reasoning 60 % Analyze mendeskripsikan atau menggunakan hubungan antar 

bilangan, ekspresi aljabar, jumlah dan bentuk. 

Integrate/synthesize membuat hubungan dari elemen-elemen 

pengetahuan, representasi terkait dan prosedur untuk memecahkan 

masalah. 

Evaluate mengevaluasi alternatif strategi pemecahan masalah dan 

solusi pemecahannya. 
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Domain Proporsi Indikator 

Draw conclusions membuat kesimpulan yang valid berdasaran 

informasi dan bukti. 

Generalize membuat pernyataan yang mewakili hubungan lebih 

umum dan istilah lebih luas yang berlaku. 

Justify memberikan argumen matematis untuk mendukung strategi 

atau solusi. 

 

Berdasarkan hasil tes kemampuan 

HOTS matematis terlihat adanya 

perbedaan nilai rata-rata, median, 

modus, varians, simpangan baku, 

tingkat kemiringan dan ketajaman. 

Deskripsi data perbandingan 

kemampuan HOTS matematis dengan 

desain TIMSS disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Perbandingan kemampuan HOTS matematis siswa 

Statistics 

 
MTs 

Jakarta 

MTs 

Bandung 

MTs 

Serang 

MTs 

Semarang 

MTs 

Yogyakarta 

MTs 

Malang 

MTs 

Surabaya 

N 
141 166 86 16 14 8 8 

25 0 80 150 152 158 158 

Mean 58.48 58.83 54.29 50.50 64.79 61.25 60.88 

Median 58.00 60.00 55.00 55.00 60.50 67.50 63.00 

 
MTs 

Jakarta 

MTs 

Bandung 

MTs 

Serang 

MTs 

Semarang 

MTs 

Yogyakarta 

MTs 

Malang 

MTs 

Surabaya 

Mode 48a 55 48 55a 58 78 63a 

Std. 

Deviation 
15.793 15.045 14.570 15.055 18.209 18.077 11.051 

Variance 249.408 226.339 212.279 226.667 331.566 326.786 122.125 

Skewness .044 .004 -.022 -.709 -.086 -.497 -.913 

Range 70 70 62 47 58 43 33 

Minimum 23 23 23 23 35 35 40 

Maximum 93 93 85 70 93 78 73 

Sum 8245 9765 4669 808 907 490 487 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

Tabel 5 menunjukkan perban-

dingan kemampuan HOTS matematis 

siswa madrasah tsanawiyah dari tujuh 

wilayah di Indonesia. Data yang 

disajikan menggunakan skala penilaian 

100. Perolehan nilai rata-rata kemam-

puan HOTS matematis paling tinggi 

diraih oleh siswa madrasah tsanawiyah 

Yogyakarta dengan nilai rata-rata 

sebesar 64,79. Siswa madrasah 

Semarang berada pada posisi paling 

rendah dengan nilai rata-rata sebesar 

50,50. Secara umum kemampuan HOTS 

siswa masih rendah. Varian kemampuan 

HOTS matematika siswa masih sangat 

besar. Artinya kemampuan berfikir 

tingkat tinggi siswa madrasah 

Tsanawiyah masih sangat beragam. Ada 

siswa yang mempunyai kemampuan 

HOTS yang sangat tinggi tetapi disisi 

lain ada siswa yang memampuannya 

sangat rendah. Untuk wilayah Jakarta 

dan Bandung banyak siswa yang 

memiliki kemampuan dibawah rata-rata 

sedang untuk siswa wilayah Semarang, 

Malang dan Surabaya kemampuan 

mereka lebih banyak diatas rata-rata. 
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Dari aspek materi matematika 

kemampuan siswa dari enam wilayah 

ini juga relative berbeda. Berikut dalam 

tabel 6 ditunjukkan kemampuan HOTS 

berdasarkan materi yang diujikan. 

 

Tabel 6. Kamampuan siswa MTs pada aspek materi matematika 

Materi Kota Skor Min Skor Max Rata-rata 
Total 

Rata-rata 

Bilangan Jakarta 8,33 91,67 59,16 

54,47 

Bandung 8,33 91,67 57,38 

Serang 8,33 83,33 52,71 

Semarang 16,67 50,00 36,98 

Yogyakarta 33,33 91,67 66,67 

Malang 33,33 50,00 43,75 

Surabaya 41.67 83.33 64,58 

Aljabar Jakarta 8,33 83,33 45,69 

46,83 

Bandung 8,33 83,33 47,46 

Serang 8,33 83,33 44,96 

Semarang 0,00 75,00 50,00 

Yogyakarta 16,67 83,33 50,00 

Malang 25,00 75,00 59,37 

Surabaya 25,00 58,33 44,79 

Geometri Jakarta 12,50 100,00 65,96 

66,57 

Bandung 12,50 100,00 67,77 

Serang 12,50 100,00 60,76 

Semarang 25,00 100,00 73,44 

Yogyakarta 25,00 100,00 71,43 

Malang 37,50 100,00 75,00 

Surabaya 50,00 100,00 84,38 

Data dan 

Peluang 
Jakarta 12,50 100,00 67,91 

66,23 

Bandung 12,50 100,00 67,55 

Serang 12,50 100,00 60,10 

Semarang 12,50 62,50 47,66 

Yogyakarta 50,00 100,00 75,89 

Malang 50,00 100,00 75,00 

Surabaya 37,50 75,00 54,69 

   

Tabel 6 memperlihatkan kemam-

puan siswa pada aspek materi 

matematika. Pada materi bilangan siswa 

yang memperoleh nilai rata-rata 

tertinggi adalah dari Yogyakarta dan 

terendah dari Semarang. Untuk materi 

aljabar rata-rata tertinggi siswa dari 

Malang dan terendah Surabaya. Materi 

geometri nilai rata-rata siswa lebih baik 

dibandingkan materi lain. Rata-rata 

tertinggi dengan nilai 84,38 diperoleh 

oleh siswa dari Surabaya. Materi data 

dan peluang dengan rata-rata tertinggi 

diperoleh oleh siswa dari Yogyakarta. 

Bila dilihat dari perolehan skor rata-rata 

pada Tabel 4 terlihat materi yang paling 

sulit adalah aljabar. Untuk soal aljabar, 

ada siswa yang sama sekali tidak dapat 
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menjawab dengan benar. Sebaliknya 

materi yang mudah adalah geometri dan 

data&peluang karena banyak siswa 

yang mempu menjawab semua soal 

pada materi ini dengan benar. Selain 

aspek materi matematika peneliti juga 

mengukur aspek HOTS yaitu penerapan 

dan penalaran. Gambar 1 menyajikan 

rata-rata kemampuan siswa dalam 

menyelsaikan soal untuk aspek tersebut. 

 

 
Gambar 1. Kemampuan HOTS siswa 

 

Dua aspek yang diukur dalam 

penelitin ini memperoleh hasil yang 

tidak menggembirakan. Kemampuan 

siswa dalam menerapkan kosep mate-

matika yang tepat untuk menyelesaikan 

masalah matematika yang diberikan 

masih sangat rendah. Rata-rata skor 

tertinggi untuk aspek penerapan ini 

hanya mencapai 52,50. Siswa masih 

kesulitan dalam menentukan model atau 

metode yang tepat dalam menyelasaikan 

masalah. Kesalahan yang banyak 

dilakukan siswa pada memilih model 

matematika dan algoritma yang tepat 

serta merepresentasikan model 

matematika yang saling berhubungan. 

Berbeda halnya dengan aspek 

memberikan alasan atau panalaran. 

Terlihat kemampuan siswa lebih baik 

dengan capaian nilai rata-rata tertinggi 

77,50. Kemampuan yang diukur 

meliputi kemampuan menghubungkan, 

elemen, representasi yang berkaitan 

dengan prosedur dalam menyelesaikan 

masalah. Kemampuan mengevaluasi 

alternatif strategi pemecahan masalah 

dan solusinya serta membuat 

kesimpulan yang valid berdasaran 

informasi dan bukti. Secara hirarkhi 

kemampuan ini lebih tinggi 

dibandingkan kemampuan dalam 

menerapkan konsep. Tetapi cukup unik 

justru kemampuan ini lebih baik 

hasilnya di bandingkan dengan aspek 

penerapan. Ketimpiang yang cukup 

tajam pada kedua aspek HOTS ini 

terlihat pada siswa dari MTs Suraya. 

Skor aspek penerapan berada di cukup 

jauh bawah rata-rata sedang aspek 

penalaran berada diatas skor rata-rata. 

Sedangkan untuk siswa MTS Semarang, 

kemampuan kedua aspek HOTS ini 

hamper sama. Untuk mengetahui secara 

statistik perbedaan kemampuan HOTS 

siswa madrsah tsanawiyah di tujuh kota 

yang menjadi subjek penelitian berikut 

hasil perhitungan ANAVA satu jalur. 

 

Tabel 7. Hasil uji anava satu jalur data 

kemampuan HOTS matematis siswa 

dengan desain TIMSS 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

3004.575 6 500.763 2.138 .048 

Within 

Groups 

101159.562 432 234.166 
  

Total 104164.137 438    

45,75 46,78 42,79 
48,43 52,5 50,62 

43,75 

70,71 70,4 
65,35 

52,19 

76,43 
71,25 

77,5 

DKI Bandung Serang Semarang Yogyakarta Malang Surabaya

Kemampuan HOTS  

Aplying

Reasoning
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Pada tabel 7  mewakili hasil uji 

hipotesis penelitian kemampuan HOTS 

matematis dengan desain TIMSS. 

Hipotesis penelitian terdapat perbedaan 

kemampuan HOTS matematis dengan 

desain TIMSS di Indonesia terbukti. 

Hasil pengujian hipotesis dapat 

diketahui dengan melihat nilai 

signifikansi yang diperoleh. Apabila 

nilai signifikansi < 0,05 maka H1 

diterima. Dari tabel tersebut dapat di 

lihat nilai signifikansinya 0,048 < 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan HOTS 

matematis dengan desain TIMSS Siswa 

Madrasah Tsanawiyah di 7 kota. Hal ini 

sejalan dengan  uraian sebelumnya. 

Hasil survey kemampuan HOTS 

siswa madrasah tsanawiyah dalam tujuh 

wilayah kota di Indonesia menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan. 

Selain itu, tingkat kemampuan 

keterampilan HOTS siswa madrasah 

dalam bidang matematika masih rendah 

berdasarkan standar TIMSS. Padahal 

matematika merupakan sebuah bidang 

studi yang kompleks yang dapat 

menjadi sarana untuk melatih dan 

menumbuhkan keterampilan HOTS 

siswa (Jamil et al., 2008). Dalam 

konteks pendidikan Indonesia dengan 

kurikulum K-13 yang didesain 

memasukkan konten HOTS dalam 

semua mata pelajaran. Output yang 

diharapkan adalah siswa memiliki 

HOTS. De facto, hasil survey 

menunjukkan keterampilan siswa 

madrasah pada tujuh kota relatif masih 

rendah. Pada aspek materi matematika 

perlu mendapat perhatian yang serius 

pada materi aljabar. Materi ini dalam 

kurikulum 2013 marupakan materi yang 
paling besar porsinya.  Hal ini 

merefleksikan situasi dan keadaan dunia 

pendidikan secara khusus terkait dengan 

penerapan kurikulum. Artinya sebuah 

kurikulum meskipun telah disusun, 

dikonstruksi dengan sedemikian rupa 

dampaknya tetap akan minimal jika 

guru sebagai elemen kunci kurikulum 

tersebut belum siap. Temuan ini 

menunjukkan peran guru yang belum 

optimal sebagai faktor dominan dalam 

penerapan kurikulum K-13.  

Riset ini mengafirmasi temuan-

temuan studi-studi terdahulu yang 

menunjukkan bahwa dampak 

pemberlakuan kurikulum K-13 belum 

menunjukkan perubahan signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan 

siswa dalam HOTS karena guru belum 

menerapkan pembelajaran yang 

berorientasi HOTS (Ramdiah et al., 

2019). Ini terjadi sebagai akibat 

kurangnya pemahaman dan 

pengetahuan guru itu sendiri tentang 

esensi kurikulum K-13 yang 

mengandung elemens HOTS. Oleh 

sebab itu setelah kurikulum ditetapkan, 

berikutnya peran guru untuk 

memastikan pencapaian semua aspek 

yang tertuang dalam kurikulum perlu 

diperhatikan dengan serius (Abdullah et 

al., 2017). Sejalan dengan sholars 

sebelumnya bahwa perubahan sikap, 

pola pikir guru menjadi sebuah 

keniscayaan. Guru harus terbuka 

menerima pengetahuan dan informasi 

actual tentang kurikulum dan kebijakan 

pendidikan nasional (Atakpo et al., 

2008). Dengan kata lain faktor 

determinan keberhasilan diseminasi 

kurikulum adalah pengetahuan guru 

tentang kurikulum. 

Proses belajar mengajar terkait 

langsung dengan pengetahuan guru 

tentang aspek kurikulum. Penerimaan, 

pemahaman, dan pengetahuan guru 

matematika terhadap HOTS 
menentukan bagaimana praktik program 

HOTS diterapkan dalam proses 

pembelajaran di kelas. Partisipasi 

holistik siswa dalam pembelajaran 

menjadi focus HOTS yang 
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mensyaratkan kreativitas guru dalam 

mengelola pembelajaran berdasarkan 

strategi yang diinginkan sehingga target 

kurikulum dapat tercapai (Abu Bakar, 

2013). Selain kurikulum, guru 

matematika juga membutuhkan 

pengetahuan tentang muatan pedagogic 

untuk membantu siswa 

mengembangkan dan memperluas 

tingkat pemahaman pengetahuan 

matematika (Bales & Saffold, 2011). 

Pengetahuan pedagogic guru yang 

secara langsung mewarnai praktik 

belajar mengajar guru di kelas (Nelson 

& Sassi, 2000). Dengan demikian guru 

kompeten merupakan guru yang 

memiliki pengetahuan pedagogis yang 

tinggi karena kemampukan guru 

memilih strategi pengajaran yang tepat 

dan efektif (Anuar Ahmad & Jinggan, 

2015). Hal Ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan pedagogi guru berbanding 

lurus dengan kemampuan guru dalam 

menerapkan HOTS dengan siswa secara 

efektif. 

Elemen ketiga yang menjadi 

prakondisi dalam kesuksesan 

pembelajaran HOTS selain pengetahuan 

kurikulum dan pedagogic adalah 

penguasaan guru dalam aspek asesmen. 

Pengetahuan tentang penilaian HOTS 

penting bagi guru agar mereka dapat 

dengan tepat mengevaluasi 

perkembangan kemampuan siswa dalam 

proses pembelajaran sesuai dengan apa 

yang telah ditetapkan dalam kurikulum 

(Darling-Hammond, 2006; Makeleni & 

Sethusha, 2014; Nenty et al., 2007; 

Yong & Sam, 2008). Hal itu juga akan 

membantu guru dalam memperbaiki 

metode pengajaran dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran siswa 

(Serdyukova, 2015). Berdasarkan hasil 

survey tentang kemampuan 

keterampilan HOTS siswa madrasah di 

tujuh wilayah kota besar di Indonesia 

ini mengindikasikan pentingnya 

perhatian serius pemerintah dan seluruh 

pemangku kepentingan agar 

pelaksanaan kurikulum 2013 dapat 

dipraktikkan dengan benar dan baik. 

Rendahnya nilai hots matematika siswa 

madrasah menunjukkan bahwa guru 

matematika masih belum memiliki 

pengetahuan yang mendalam tentang 

HOTS. Hal ini berdampak pada proses 

penerapan HOTS dalam mata pelajaran 

matematika di madrasah. Kesiapan guru 

menjadi fondasional dan menentukan 

keberhasilan penerapan kurikulum. 

Untuk itu diperlukan pelatihan guru 

untuk memberikan pembelajaran yang 

berorientasi pada HOTS. Guru 

membutuhkan pengetahuan tentang 

cara, strategi, metode untuk melatih 

siswa tentang HOTS (Barteil, 2013). 

Jadi upaya peningkatan kemampuan 

berpikir siswa dengan sendirinya 

menunut upaya untuk peningkatan 

kualitas guru. Hasil uji kompetensi guru 

menunjukkan bahwa guru Indonesia 

secara umum belum cukup kompeten 

(Sawan et al., 2020). Data Neraca 

Pendidikan Daerah (NPD) 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil uji 

kompetensi guru nasional tahun 2016 

hanya 56,69 (Kemendikbud, 2016).   

Riset terdahulu menunjukkan 

bahwa guru matematika menghadapi 

beberapa kesulitan khususnya dalam 

melatih siswa tentang HOTS. Persoalan 

yang dihadapi terkait kesulitan untuk 

mengembangkan masalah berbasis 

HOTS dan perangkat pembelajaran 

yang sesuai (Jailani et Retnawati, 2016; 

(Retnawati et al., 2017). Kurikulum 

2013 didesain dengan komponen agar 

keterampilan HOTS bertumbuh dan 

berkembang dalam diri siswa. Dalam 

pembelajaran matematika, HOTS 

menjadi salah satu faktor penentu 

keberhasilan siswa. Kompleksitas 

materi matematika dapat melatih siswa 

untuk berpikir tingkat tinggi. Manfaat 
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HOTS dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa karena proses 

pembelajaran HOTS menghubungka 

materi pelajaran di kelas dengan 

konteks dunia nyata sehingga 

pembelajaran lebih bermakna. Tidak 

hanya itu, HOTS juga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa karena 

guru mendorong dan memberi 

pengalaman kepada siswa untuk 

berpikir kritis, kreatif, dan membangun 

kemandirian siswa dalam menyele-

saikan masalah (Fanani, 2018). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Studi tentang keterampilan 

berpikir tingkat tinggi pada siswa 

Tsanawiyah ini ternyata menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa madrasah di 

tujuh wilayah kota besar dalam 

mengerjakan soal-soal HOTS masih 

rendah. Nilai yang diperoleh rata-rata 

6,0 sementara standar yang ditetapkan 

TIMSS untuk HOTS bidang matematika 

sebesar 8. Selin itu, terdapat perbedaan 

yang signifikan kemampuan HOTS 

matematis Siswa Madrasah Tsanawiyah 

di Indonesia. 

Kondisi ini merefleksikan 

pentingnya usaha dan perhatian yang 

serius untuk meningkatkan 

keterampilan HOTS siswa madrasah. 

Keterampilan tersebut akan terwujud 

jika guru telah mempunyai pengetahuan 

dan pemahaman yang mendalam 

tentang hal-ikhwal HOTS sehingga guru 

mampu melatih dan memberikan 

pengalaman konkret kepada siswa 

dalam pembelajaran matematika di 

kelas. Dengan demikian ketarampilan 

HOTS siswa madrasah niscaya akan 

bertumbuh dan berkembang berkat 

pelatihan yang dilakukan setiap hari 

dalam proses pembelajaran.  

Studi ini memiliki keterbatasan 

karena hanya menggunakan data 

sekunder dari hasil-hasil riset terdahulu 

tentang penerapan kurikulum 2013. 

Untuk itu perlu dilakukan studi lebih 

lanjut yang secara khusus memotret 

bagaimana pengetahuan dan 

pemahaman guru-guru matematika di 

madrasah terkait dengan keterampilan 

HOTS. Masih rendahnya kemampuan 

HOTS siswa madrasah dalam bidang 

matematika semakin memberikan 

makna bahwa penerapan kurikulum 

2013 merupakan pekerjaan yang belum 

tuntas. Pekerjaan yang masih terus 

meminta upaya yang serius dari semua 

pihak agar cita-cita pemerintah dalam 

menciptakan generasi yang cerdas dan 

terampil dapat terwujud dengan 

menggunakan kurikulum K-13 yang 

telah didesain dalam perspektif HOTS. 
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